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ABSTRAK  

Bahosin Sihombing (2024): Makna Qaulan Dalam Al-Qur’an Dan 

Relevansinya Dengan Adab Berkomunisai 

Dalam Dunia Pendidikan 

Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui Makna Qaulan Dalam Al-Qur‟an 

Dan Relevansinya Dengan Adab Berkomunikasi Peserta Didik. Penelitian ini 

perlu dilakukan, mengingat adab berkomunikasi peserta didik yang utama adalah 

dapat terbentuk oleh faktor seorang pendidik. Penelitian ini adalah penelitian 

kepustakan (library research). Yakni penelitian yang bersumber dari hasil 

pengumpulan data kepustakaan karena yang dijadikan objek kajian adalah kitab-

kitab tafsir. Oleh karena itu, data-data ayang diperlukan ialah data tekstual, yaitu 

buku-buku yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan cara menggali informasi dari sumber-sumber 

kepustakaan,sumber-sumber data yang telah terkumpul, baik primer maupun 

skunder.  Sedangkan teknik analisis data menggunakan content analisys. Hasil 

akhir dari penelitian ini adalah: 1) terdapat 6 makna qaulan: Qaulan Sadidan  

(menghambat sesuatu yang benar/ baik) Qaulan Ma‟rufan (mengetahui/ 

mengenal) Qaulan Maysuran (mudah/ gampang) Qaulan Kariman (mulia) 

Qaulan Balighan (sampai) Qaulan Layyinan (halus dan lunak) 2) ayat-ayat 

qaulan yakni: qaulan ma‟rufan (perkataan yang baik), qaulan balighan 

(perkataan yang berbekas pada jiwa)  qaulan layyinan (perkataan yang lembut), 

qaulan maisuran (perkataan yang mudah dan pantas)  qaulan sadidan (perkataan 

yang benar dan jujur), dan qaulan kariman (perkataan yang mulia)  terdapat 

relevansinya dengan adab berkomunikasi peserta didik. 3) Dalam al-Qur‟an ada  

enam makna qaulan sebagai cara  komunikasi yang dapat diimplementasikan oleh 

seorang guru dalam dunia pendidikan.  

 

Kata Kunci: Qaulan, adab berkomunikasi, pendidikan 
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ABSTRAK 

Bahosin Sihombing (2024): The meaning of Qaulan in the Qur'an and its 

relevance to the etiquette of communicating in 

the world of education 

 

This research aims to find out the meaning of Qaulan in the Al-Qur'an and its 

relevance to students' communication etiquette. This research needs to be carried 

out, considering that the main communication manners of students can be formed 

by the factors of an educator. This research is library research. Namely research 

that originates from the results of library data collection because the object of 

study is interpretive books. Therefore, the data needed is textual data, namely 

books related to the world of education. The data collection technique in this 

research is by digging up information from library sources, data sources that 

have been collected, both primary and secondary.  Meanwhile, the data analysis 

technique uses content analysis. The final results of this research are: 1) there are 

6 meanings of qaulan: Qaulan Sadidan (hindering something that is right/good) 

Qaulan Ma'rufan (knowing/knowing) Qaulan Maysuran (easy/easy) Qaulan 

Kariman (noble) Qaulan Balighan (until) Qaulan Layyinan (smooth and soft) 2) 

qaulan verses namely: qaulan ma'rufan (good words), qaulan balighan (words 

that leave an impression on the soul) qaulan layyinan (soft words), qaulan 

maisuran (words that are easy and appropriate ) qaulan sadidan (true and honest 

words), and qaulan kariman (noble words) have relevance to students' 

communication manners. 3) In the Qur'an there are six meanings of qaulan as a 

way of communication that can be implemented by a teacher in the world of 

education.  

 

Keywords: Qaulan, communication etiquette, education 
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 ملخّص

(: معاني كلمة "قولا" في القرآن وعلاقتها بآداب ٠٢٠٢باهوسين سيهومبينج، )
 في عالم التعليمالتواصل 

يهدف هذا البحث إلى معرفة معتٌ قولان في القرآن الكريم وعلاقته بآداب التواصل لدى 
الطلاب. يجب إجراء هذا البحث، مع الأخذ في الاعتبار أن أساليب التواصل الرئيسية 
للطلاب يمكن تشكيلها من خلال عوامل الدعلم. هذا البحث هو بحث مكتبي. وهي 

لبيانات الدكتبية لأن موضوع الدراسة هو الكتب البحث الذي ينشأ من نتائج جمع ا
التفسيرية. ولذلك فإن البيانات الدطلوبة هي البيانات النصية، وهي الكتب الدتعلقة بعالم 
التعليم. إن أسلوب جمع البيانات في هذا البحث هو عن طريق استخراج الدعلومات من 

والثانوية.  وفي الوقت نفسه،  مصادر الدكتبة، مصادر البيانات التي تم جمعها، الأولية
( هناك 1تستخدم تقنية تحليل البيانات تحليل المحتوى. النتائج النهائية لذذا البحث هي: 

معاني لقولان: قولان صاديدان )منع الحق/الخير(، قولان معروفان )معرفة/معرفة(،  6
لاينان )ناعم  قولان ميسوران )سهل(، قولان كريمان )نبيل(، قولان باليغان )حتى( قولان

( آيات قولان وهي: قولان معروفان )كلمات طيبة(، قولان باليغان )كلمات 2وناعم( 
تتًك انطباعًا في الروح( قولان لاينان )كلمات ناعمة(، قولان مايسوران )كلمات تتًك 
أثراً في النفس( سهلة ومناسبة( قولان ساديدان )كلمات حقيقية وصادقة(، وقولان  

( يوجد في القرآن ستة 3نبيلة( لذا صلة بآداب التواصل لدى الطلاب. كريمان )كلمات 
 للمعلم تنفيذها في عالم التعليم.معاني للقولان كوسيلة للتواصل يمكن 

 
 : قولان، آداب التواصل، التربيةالكلمات الأساسية

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Harjani Hefni هٕلا  adalah perkataan atau ucapan yang 

mengandung makna yang keluar dari lisan seseorang atas dasar kesengajaan 

dan kesadaran penuh dari orang-orang yang mengucapkannya.
1
 Kedudukan 

komunikasi dalam Islam mendapatkan perhatian khusus, karena komunikasi 

dapat digunakan baik sebagai anggota masyarakat maupun sebagai makhluk 

Allah SWT dimuka bumi. Dalam al-Qur‟an sendiri terdapat banyak sekali ayat 

yang menggambarkan tentang proses komunikasi. Adapun salah satu ayat 

dalam al-Qur‟an yang menyinggung tentang komunikasi yaitu percakapan yang 

terjadi pertama kali antara Allah SWT, malaikat dan manusia yang diabadikan 

didalam surat al-Baqharah ayat 30-33.  

 ْْ ْ   ْ ْ  ْْ ْ  ْْ ْ  ْْْ

ْْ  ْ  ْ ْ ْْ ْْْ ْ ْْْ

ْ ْْ ْ ْْ  ْ  ْْْ  ْْ   ْْ

 ْ  ْ  ْْْ   ْْْْْ  ْْْْْ

ْ ْْ ْْ ْ ْْ ْ ْْ   ْ   ْ  ْْ ْ

                                                             
1
 Harjani Hefni, “Komunikasi Islam”, Cet. 1 (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm 

82. 
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   ْ  ْْ ْ  ْ  ْ ْْ  ْ ْ  ْ  ْْ

 ْ ْ ْ ْْْْْ

ْ

Artinya: 30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi. mereka berkata: Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Allah 

berfirman: Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui." 

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 

32. Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami 

ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana" 

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 

Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada 

mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah 

Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui 

rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 

dan apa yang kamu sembunyikan" (Q.S al-Baqarah ayat 30-33).2 
 

Percakapan tersebut menunjukkan salah satu potensi yang dianugerahkan 

Allah SWT kepada umat manusia, yaitu potensi berkomunikasi dengan baik.
3
 

Pada ayat yang lain Allah SWT mengambil janji kepada bani Israil agar 

mereka bertutur kata dengan baik kepada manusia, hal ini diceritakan dalam al-

Qur‟an surah al-Baqarah ayat 83: 

                                                             
2 Depag RI, surat al-Baqarah ayat 80, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah Al-Qur'an, Jakarta, 1984, hlm. 6 
3
 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 1 
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 ْ  ْ  ْ ْ  ْْ  ْ ْْ   ْ  ْ ْ

 ْ   ْ   ْ ْ ْْ  ْْ ْ

 ْ ْْْْ  ْ ْ   ْْْْْ

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 

dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan 

kamu selalu berpaling.(Q.S al-Baqarah ayat 83) 

 

Walaupun hal ini merupakan perjanjian antara Allah SWT dan bani Israil, 

penulis beranggapan bahwa ayat ini juga bisa digunakan untuk umat manusia 

secara keseluruhan. Karena setiap manusia harus mampu bertutur kata yang 

baik kepada sesamanya bukan hanya bani Israil. 

Rasulullah SAW telah menjadi contoh yang konkret, panutan, sekaligus 

guru komunikasi terbaik dalam sejarah. Apa yang diucapkan Nabi adalah apa 

yang dikerjakan. Komunikasi verbal Rasulullah SAW senantiasa sesuai dengan 

komunikasi nonverbal atau tindakan beliau. Kejujuran antara ucapan dan 

tindakan itulah yang kemudian menyebabkan Rasulullah disebut sebagai al-

Amin. Sebuah sebutan karena kredibilitasnya sebagai komunikator yang jujur.
4
 

Kajian tentang komunikasi yang dicontohkan Nabi Muhammad menemukan 4 

keunggulan komunikasi ala Nabi, yaitu: (1) tujuan atau niat komunikasi, (2) 

                                                             
4
 Majid, A. “Belajar Dan Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam”. PT Remaja 

Rosdakarya. 2014 hlm. 266. 



4 
 

 

kandungan makna komunikasi, (3) pilihan kata komunikasi, dan (4) efek 

ucapan komunikasi.
5
 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
6
 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian (ide, gagasan) dari satu 

pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi di antara keduanya. Melalui 

komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat 

dipahami oleh pihak lain. Islam juga mengajarkan bagaimana berkomunikasi, 

baik melalui prinsip-prinsip komunikasi yang di ajarkan Allah dalam al-

Qur‟an. Saat ini, bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan masyarakat 

Islam tidak lagi menunjukkan ciri-ciri dari sebuah bangsa yang menjujung 

tinggi etika dan kelemah lembutan. Budaya dan adat ketimuran telah 

tergantikan dengan budaya-budaya barat.
7
 

                                                             
5
 Badri, A. (2017). “Cerdas Berkomunikasi Ala Nabi”. Jakarta. Pustaka Imam Syafi‟i. 

hlm 7 
6
 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003”, situs resmi Kementerian Agama 

Indonesia. htpps://kemenag.go.id. pdf-kemenag (16 Oktober 2023) 
7
 Tomi Hendra dan Peri Musliadi, “Prinsip dan Unsur- unsur Komunikasi Dalam Perspektif 

al- Qur‟an” , Vol. 20, No. 02, Deseember 2019, hlm. 15 



5 
 

 

Setiap kehidupan manusia tidak bisa lepas dari sebuah komunikasi, baik 

yang bersifat verbal maupun non verbal. Komunikasi itu sendiri berlangsung 

dalam berbagai konteks, mulai dari komunikasi interpersonal, komunikasi 

intrapersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi sampai dengan 

komunikasi masa. Masing-masing konteks memiliki karakteristik unik dan 

adanya efektivitas dalam prosesnya.
8
 Al-Qur‟an sendiri menyebutkan 

komunikasi sebagai salah satu sifat manusia. Dalam Q.S. Ar-Rahman. 

 ْْْْ ْ  ْْْْْ ْْْْ ْ   ْْْْْ

ْ

Artinya. 1. (Allah) yang Maha pemurah. 

2. Yang telah mengajarkan Al Quran. 

3. Dia menciptakan manusia. 

4. Mengajarkannya pandai berbicara. (Q.S. Ar-Rahman.1-4) 

Dunia ini kaya akan keberagaman dan perbedaan tentang pandangan 

bahasa, agama, adat istiadat, budaya dan sebagainya yang menjadikan manusia 

sebagai makhluk yang unik.
9
  Manusia juga memiliki dua fungsi kedudukan 

dalam kehidupan ini, yaitu makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial, manusia memerlukan adanya komunikasi diantara sesamanya 

dan merupakan kebutuhan penting untuk bisa berinteraksi dengan baik.
10

 

Kehidupan umat Islam telah diatur sedemikian rupa didalam al-Qur‟an dan 

hadits Nabi, segala sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan umat Islam 

                                                             
8
 Suciati, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Buku Litera Yogyakarta, 2015), hlm. 1 

9
 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi 

Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm.1 
10

 Hery Nuryanto, Sejarah Perkembangan Teknologi dan Komunikasi, (Jakarta Timur: 

Balai Pustaka, 2012) hlm 78 
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dari bangun tidur hingga tidur kembali. Termasuk didalamnya banyak memuat 

isi tentang kajian seputar komunikasi, pemberi informasi, penerima informasi, 

materi informasi, serta berbagai macam metode dan cara berkomunikasi.
11

 

Dunia pendidikan merupakan dunia yang juga memerlukan kegiatan dan 

proses komunikasi. Ada komunikasi antara guru dan siswa diruang kelas, ada 

komunikasi diantara sesama guru, dan komunikasi antara orang tua siswa atau 

warga masyarakat secara umum. Kemampuan berkomunikasi ini pulalah yang 

dipandang membedakan antara manusia dengan makhluk lain di bumi. Masing-

masing pihak yang terlibat dalam komunikasi membangun makna pesan verbal 

dan nonverbal yang disampaikan oleh lawan komunikasinya. Dengan 

demikian, komunikasi dipandang merupakan proses personal karena makna 

dan pemahaman pada dasarnya bersifat pribadi.
12

 

Seandainya setiap orang mampu berkomunikasi mnggunakan bahasa yang 

santun, hubungan antar manusia pasti akan harmonis, suasana kehidupan pasti 

tenang dan cita-cita mewujudkan keluarga, bangsa, dan negara yang adil, 

makmur dan sejahtera akan mudah terwujud. Berkomunikasi menggunakan 

bahasa merupakan kebutuhan hakiki manusia, karena tanpa bahasa manusia 

tidak akan mungkin mampu berkomunikasi.
13

 

Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang 

berilmu pengetahuan tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam 

                                                             
11

 Abd. Rohman, Komunikasi dalam Al-Qur‟an, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hlm. 1 
12

 Iriantara, Yosal, and Usep Syaripudin. Komunikasi pendidikan. Simbiosa Rekatama 

Media, 2013. hlm. 6 
13

 Pranowo, Berbahasa Santun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 126 
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penerapan atau pengamalannya dalam masyarakat manusia. Bilamana tidak 

demikian, maka derajat dan martabat diri pribadinya selaku hamba Allah akan 

merosot, bahkan membahayakan umat manusia lainnya. Salah seorang ahli 

pendidikan Mesir yakni Mohammad „Athiyah al-Abrasy dalam buku Muzayyin 

Arifin berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak 

al-Karimah yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak didik, sehingga anak 

akan terbiasa dalam berperilaku dan berpikir secara rohaniah dan insaniyah 

berpegang pada moralitas tinggi, tanpa memperhitungkan keuntungan-

keuntungan meterial.
14

 

Pada era digital zaman sekarang, semua orang  dapat berkomunikasi 

dengan mudah melalui jaringan seluler, menjadikan etika ataupun adab 

terabaikan, banyak siswa yang dengan kecanggihan dan informasi tersebut 

membuatnya lupa untuk menjaga adab ketika berkomunikasi dengan sang 

gurunya, Seperti berkomunikasi tidak ubahnya dengan teman sebayanya. 

kondisi seperti ini tentu menimbulkan satu asumsi bahwa pendidikan telah 

gagal membentuk kepribadian seorang siswa, dan tentu saja dampaknya tidak 

hanya dirasakan pada pencapaian tujuan pembelajaran akan tetapi pada 

pembentukan kepribadian siswa di masa-masa mendatang atau saat ia beranjak 

pada usia dewasa.
15

 

                                                             
14

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm. 

112- 113. 
15

 Hamim, N. (2017). Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih 

dan al-Ghazali. Ulumuna, 18(1),. https://doi.org/10.20414/ujis.v18i1.151 hlm 21 

https://doi.org/10.20414/ujis.v18i1.151


8 
 

 

Menurut Mudzakkir Hafidh  banyak perbedaan antara peserta didik dulu 

(tahun 90-an) dengan sekarang. Pada masa itu, murid sangat hormat sama 

gurunya: 

1. Patuh dan hormat kepada guru, bahkan ketika berjalan dan berbicara 

senantiasa menjaga kesopanannya.  

2. Ketika diberitahu, dinasehati mendengarkannya dengan seksama.  

3. Lebih perhatian kepada guru, jika ada guru yang sakit, langsung inisiatif ke 

rumah guru tersebut, walau jaraknya jauh, terkadang sampai mengumpulkan 

uang untuk membeli oleh-oleh.  

4. Peserta didik terkadang malu berangkat ke sekolah sebelum mengerjakan 

tugas yang diberikan.  

5. Peserta didik dulu menganggap guru adalah orang tua sehingga sangat 

menghormatinya, meskipun guru mendidiknya dengan kekerasan.  

6. Mengganggap hukuman adalah pelajaran dan konsekwensi dari sebuah 

kesalahan.  

Sedangkan peserta didik di zaman sekarang:  

1. Kurang menghormati guru bahkan cenderung berani. 

2. Ketika diberitahu, dinasehati tidak langsung mendengar bahkan kadang 

membantah.  

3. Kurang perhatian kepada guru, bahkan lebih senang kalau gurunya tidak 

hadir. 

4. Tidak malu kalau belum mengerjakan tugas.  
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5. Kalau dihukum dan diberitahu malah menantang, bahkan tidak jarang jika 

dihukum malah senang.  

6. Menganggap sebagian guru sebagai teman bukan sebagai orang tua. Bahkan 

tidak jarang peserta didik memanggil gurunya dengan gurauan.
16

 

Dalam dunia pendidikan permasalahan tentang adab berkomunikasi 

menjadi permasalahan yang telah lama diperbincangkan bahkan sampai dengan 

saat ini sepertinya belum juga kunjung untuk terpecahkan,  beberapa tokoh 

mengatakan permasalahan tentang adab berkomunikasi ataupun akhlak akan 

tetap selalu ada sepanjang pendidikan tersebut dilaksanakan.
17

 Fenomena yang 

ada saat ini begitu memprihatinkan, banyak siswa yang tidak lagi menghormati 

gurunya, tidak menjalankan perintah dan tugas yang diberikan oleh guru, 

bahkan tidak jarang juga terlihat siswa mencemoohkan dan memperolok 

gurunya.
18

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Junaidi  yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan responden yang berjumlah 252 siswa SMA yang berasal 

dari 12 sekolah. Masalah yang diteliti berkenaan dengan frekuensi peristiwa 

tindak tutur siswa dengan menggunakan kata-kata komunikasi yang kurang 

menyenangkan (tidak beretika). Hasil data wawancara menunjukkan bahwa 

98% responden (sekitar 247 responden) menyatakan bahwa mereka sering 

                                                             
16

Mudzakkir Hafidz. (2010). Pengertian Anak Hiperaktif. Diakses dari 

http://ideguru.wordpress.com/2010/04/08/pengertian-anak-hiperaktif/ diunduh pada 5 Agustus 

2023. 
17

 Aang Andi Kuswandi, Imas Masitoh Etika Peserta Didik Terhadap Guru Journal Of 

Islamic Early Childhood Education Volume 01 No. (02 Mei-Agustus 2021) hlm 84 
18

 Kuswandi, I. Akhlaq Education Conception of ibn Miskawaih and al-Ghazali and Its 

Relevancy to The Philosophy of Muhammadiyah Pesantren. Proceeding International Conference 

on Islamic Education (Icied), 2019) hlm 186–197 
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mengucapkan kata-kata kotor. Selanjutnya, 1,6% (4 responden) menyatakan 

kadang-kadang mengucapkan kata-kata kotor. Dari jumlah responden yang 

cukup banyak tersebut, hanya 0,4% (1 responden) yang menjawab bahwa dia 

tidak pernah menggunakan kata kotor dalam komunikasinya dengan orang 

lain.
19

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh Junaidi menyebutkan bahwa kata-

kata kotor yang diucapkan sangatlah bervariasi, seperti nama-nama binatang, 

monyet, kucing, tikus, anjing, babi, kampret atau qirdun, anjing atau anjir. 

Selain itu, terdapat juga kata-kata yang berkaitan dengan organ tubuh dan 

istilah-istilah seksual, seperti itil, tete, toket, ngentot, organ vital laki-laki, 

peler, vagina anus, jablay, perek,  pecun , itch, cabe-cabean dan lonte yang 

berarti seorang pelacur.
20

 

Selanjutnya, variasi kata kotor yang responden juga seringkali katakan 

berhubungan dengan keadaan mental atau intelektual, seperti bego, tolol, 

goblok, dongo, oon, PA, bloon, pengo atau dodol yang mempunyai arti dan 

bahasa kasar dari kata bodoh, dan idiot, miring atau sinting yang berarti gila. 

Selain itu, juga didapatkan kata-kata yang berhubungan dengan kotoran seperti 

tai, shit atau, ee yang berarti kotoran manusia atau hewan, bangke (bangkai), 

najis, dan sampah.
21

 

Fenomena-fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini, sebagai 

cermin tentang merosotnya adab peserta didik dalam berkomunikasi, kondisi 

                                                             
19

 Junaidi (2018) Analisis Etika Komunikasi Siswa Melalui Pendidikan Karakter Islam di 

SMA Kota Tangerang Selatan.  Jurnal Elsa, Volume 16, Nomor 2, hlm 71 
20

 Ibid. hlm 74 
21

 Ibid. hlm 75 
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tersebut akan berdampak terhadap kualitas pendidikan yang diharapkan. Salah 

satu contohnya adalah adab atau etika yang sudah semakin jauh atau hampir 

hilang dari setiap orang termasuk pada peserta didik. Hal itu dapat dilihat 

dengan banyaknya siswa atau mahasiswa yang tidak mempunyai sopan santun 

dalam berbicara, berprilaku dan berpakaian yang tidak sesuai dengan konsep 

ajaran Islam, melanggar akhlak, itu semua menunjukkan bahwa kerusakan 

moral, akhlak dan adab sudah sangat memperihatinkan.
22

 

Berdasarkan problematika yang disebutkan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan analisis terhadap ayat-ayat yang bekaitan dengan هٕلا  sebagai 

solusi  adab berkomunikasi peserta didik agar bisa berkomunikasi sesuai yang 

telah diajarakan dalam al-Qur‟an.  Judul penelitian yang akan  diteliti adalah: 

Makna Qaulan Dalam Al-Qur’an  Dan Relevansinya Dengan Adab Dalam 

Dunia Pendidikan”  

B. Penegasan Istilah 

Untuk menyamakan persepsi terhadap pemahaman makna, maka perlu 

dijelaskan arti dari beberapa kata yang dianggap perlu, guna memudahkan 

pemahaman dan menghindari kesalahpahaman makna dari kata yang 

dimaksud. 

  

                                                             
22

 Konsep Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran menurut Az-Zarnuji dan Implikasinya 

terhadap Pendidikan karakter di Indonesia. Jurnal Al-hikmah Vol. 14, No. 2, (Oktober 2017). hlm 

182 
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1. Qaulan 

ذسيص merupakan bentuk isim  هٕلا  yang asal katanya adalah  ٚوٕل هبل  هٕلا  

yang artinya berkata.
23

 Di dalam al-Qur‟an terdapat beberapa jenis هٕلا 

diantaranya: يؼشٔكب    ucapan sindiran yang dikenal syariat atau perkataan)  هٕلا 

yang baik yang melegakan atau menyenangkan lawan bicara), ذٚذاع هٕلا   

(perkataan yang sesuai dengan tuntunan agama, yaitu perkataan yang jujur 

dan benar)  ثهٛـبهٕلا  (ucapan yang tegas dan membekas di hati, yaitu dengan 

menjanjikan berita gembira)  ucapan atau perkataan yang, baik dan) شًٚب ك هٕلا 

bagus, disertai dengan penghormatan, pemuliaan, rasa malu dan sopan 

santun yang tinggi)  هٕلا يٛغٕسا  (kata-kata yang menyenangkan dan mudah 

dipahami)  هٕلا  نُّٛب (kata-kata yang lembut dan tidak kasar) 

2. Relevansi  

a. Pengertian Relevansi  

Kata relevansi berasal dari kata relevan, yang mempunyai arti 

bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras.
24

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti hubungan atau kaitan.
25

 

Menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari relevansi internal dan 

relevansi eksternal. Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau 

konsistensi antara komponen-komponen kurikulum seperti tujuan, isi, 

proses penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal 

menyangkut keterpaduan komponen-komponen dalam kurikulum. 

                                                             
23

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm. 1172. 
24

 Paus Apartando, Kamus Populer, (Surabaya: PT. Arkola, 1994), hlm. 666. 
25

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 943. 
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Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian antara kurikulum 

dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam masyarakat.
26

 

3. Adab Berkomunikasi Dalam Dunia Pendidikan 

Secara etimologi, kata “adab” dimaknai sebagai kehalusan dan kebaikan 

budi pekerti, kesopanan dan akhlak. Adapun “beradab” berarti mempunyai 

adab, mempunyai budi bahasa yg baik, berlaku sopan. Menurut wikipedia, 

adab adalah norma atau aturan mengenai sopan santun yang didasarkan atas 

aturan agama, terutama Agama Islam. Norma tentang adab ini digunakan 

dalam pergaulan antar manusia, antar tetangga, dan antar kaum. Sebutan 

orang beradab sesungguhnya berarti bahwa orang itu mengetahui aturan 

tentang adab atau sopan santun yang ditentukan dalam Islam. Namun, dalam 

perkembangannya, kata beradab dan tidak beradab dikaitkan dari segi 

kesopanan secara umum dan tidak khusus digabungkan dalam agama 

Islam.
27

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

disusun beberapa identifikasi masalah yang merupakan cerimnan dari 

semua persoalan yang terjadi yaitu mengenai permasalahan adab 

berkomunikasi dalam dunia pendidikan adalah sebagai berikut:  

1. Konsep makna qaulan dalam al-Qur‟an  

2. Relevansi makna qaulan dengan dunia pendidikan 

                                                             
26

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 150-151 
27

 Nurhadi, “Adab Berbicara”, https://www.academia.edu/38459157/Adab Berbic ara.pdf, 

(Jakarta), (Di akses pada 13 November 2023). 

https://www.academia.edu/38459157/Adab
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3. Cara berkomunikasi dalam al-Qur‟an 

4.  Implementasi makna qaulan  dalam dunia pendidikan 

D. Batasan  Masalah 

Untuk mempersempit ruang lingkup pembahasan, maka dalam penelitian 

ini fokus membahas tentang:  

1. Makna qaulan dalam al-Qur‟an 

2. Bagaimana relevansi makna qaulan dengan adab berkomunikasi dalam 

dunia pendidikan 

3. Bagaimana implementasi makna qaulan dengan adab berkomunikasi dalam 

dunia pendidikan 

E. Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini sehingga tidak terjadi kesimpang-

siuran  pembahasan, maka perlu kiranya penulis memberikan suatu rumusan 

masalah sebagai  berikut:  

1. Apa saja makna  هٕلا dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi makna هٕلا  dengan adab berkomunikasi dalam dunia 

pendidkan? 

3. Bagaimana implementasi makna  هٕلا dengan adab berkomunikasi dalam 

dunia pendidikan? 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:  
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1. Tujuan 

a. Uutuk mengetahui makna  هٕلا dalam al-Qur‟an 

b. Untuk mengetahui relevansi makna هٕلا  dengan adab berkomunikasi 

dalam dunia pendidkan  

c. Untuk mengetahui implementasi makna هٕلا dengan adab berkomunikasi 

dalam dunia pendidkan 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai 2 (dua) manfaat yaitu:  

a. Akademis 

1) Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya 

ilmu al-Qur‟an dan tafsir,  penulis berharap penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama dalam dunia 

pendidikan.  

2) Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam.  

3) Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 

persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S2, jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

b.  Praktis  

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

pemahaman penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya 
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mengenai makna هٕلا dalam al-Qur‟an serta memperkaya khazanah 

ilmu-ilmu keislaman terutama dibidang Pendidikan Agama Islam. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. BAB I 

Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 

latar belakang masalah, yang bertujuan memberikan penjelasan yang 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 

indentifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait dengan 

judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna beberapa istilah 

kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari 

kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan. Batasan dan rumusan 

masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi 

tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, 

untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak 
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dicapai, dan sistematika penulisan akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi penelitian ini. 

2. BAB II  

Merupakan berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum mengenai 

studi analisis  makna هٕلا dalam al-Qur‟an relevansinya dengan adab 

berkomunikasi peserta didik. Pembahasan juga meliputi, pengertian هٕلا, 

ruang lingkup هٕلا dan juga adab berkomunikasi peserta didik,  tinjauan 

kepustakaan pembahasan ini sangat penting untuk memasuki tahap 

berikutnya 

3. BAB III  

Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, 

yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, 

serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

4. BAB IV 

Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). Pada bab 

ini data dan analisisnya akan disatukan, dalam bab ini setiap data yang 

dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing- masing 

5. BAB V 

Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab 

ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dan uraian 

yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu 

penulis memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Makna Qaulan  

Secara bahasa kata هٕلا  merupakan يصذس yang berasal dari kata:  هبل ٚوٕل

  juga bermakna هبل Kata .(mengucapkan/ melafalkan) تهلّع dengan makna هٕلا

 سٖٔ ,(berpidato) خبطت ,(memberi isyarat) اشبس ,(berbicara) تكهىّ

(meriwayatkan) dan حكى ٔاػتوبد (hukum dan i‟tiqad).
28

 Secara istilah, هٕلا  

adalah kata yang mengandung makna, keluar dari lisan seseorang atas dasar 

kesengajaan dan kesadaran penuh dari orang-orang yang mengucapkan.
29

 

Salah satu dari sekian banyak kemu‟jizatan al-Qur‟an, sebagaimana 

disampaikan oleh Quraish Shihab, menyangkut keunikan kosa kata bahasa 

Arab yang digunakan sebagai bahasa al-Qur‟an. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa Allah memilih kosa kata Arab untuk menyampaikan 

pesan-pesannya, bukan saja karena ajaran Islam pertama kali disampaikan 

di tengah-tengah masyarakat yang berbahasa Arab, tetapi juga yang tidak 

kalah pentingnya adalah karena bahasa Arab sangat unik lagi sangat kaya 

kosa katanya.
30

  

Menurut Kadar M. Yusuf ada dua persoalan yang perlu dikaji berkaitan 

dengan perbincangan al-Qur‟an tentang komunikasi pendidikan. Pertama, 

al-Qur‟an sebagai kitab suci menyampaikan pesan-pesan Allah kepada 

manusia. Bagaimana ia mengomunikasikan pesan tersebut terhadap manusia 

                                                             
28

 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-A‟lam (Beirut: Dar Al-Masyriq, 2003), 

hlm 1171 
29

 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, Cet. 1 (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm 82. 
30

 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Jakarta: 

Dian Rakyat 2013) hlm 37 
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sehingga manusia memahami serta mengahayati pesan-pesan itu. Maka 

dalam mengkomunikasikannya, al-Qur‟an menggunakan berbagai gaya 

bahasa yang sangat menarik perhatian para pendengar. Diantaranya, sumpah 

atau تشجّ ,يدبص ,ايثبل ,هغى dan lain sebagainya.
31

 

Terdapat beberapa istilah penting yang dapat dimaknai atau memiliki 

makna identik dengan komunikasi yang telah digunakan oleh al-Qur‟an, 

antara lain, الاتصم berakar kata dari وصل  artinya sampaikan, seperti terdapat 

dalam (Q.S  al-Qashas. Ayat 51), إقرٱ  bacalah (Q.S. Al-„Alaq:1),  ثهؾ  

sampaikan, (Q.S, Al-Maidah :67), حٕاس   dialog, (Qs.Al-Kahfi, 34),   داع

serulah, (Qs.An-Nahl, 125), ٌانجٛب (Q.S Ar-Rahman, 4), dan هٕلا   

pembicaraan/perkataan.
32

 Istilah هٕلا berasal dari kata  هبل kata tersebut dalam 

berbagai عـة (timbangan) terulang 1818 kali. Komunikasi dalam kajian ini 

terfokus pada istilah هٕلا, yang disifati dengan beberapa kata sifat di mana 

konsep-konsep komunikasi yang dirumuskan berdasarkan istilah ini yang 

dapat dijadikan standar melakukan komunikasi dalam pendidikan dan 

pembelajaran.
33

 

2. Pengertian Adab Berkomunikasi 

Adab berasal dari bahasa arab, yakni dari kata   ادّة . ة تأدٚجبؤدّ ادّة ٚ

maknanya adalah mendisiplinkan seseorang itu dengan adab.
34

 Dalam 

                                                             
31

 Yusuf M. Kadar, (Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur‟an Tentang Pendidikan,) Jakarta : 

2019 hlm 167 
32

 Ginda Harahap, “Konsep Komunikasi Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal 

Volume 29, Nomor 2 Desember 2018) hlm 153 
33

 0p. Cit . Kadar M. Yusuf, hlm 168 
34

 Muhammad Zaidi Ismail Wan Suhaimi Wan Abdullah, Adab Dan Peradaban Karya 

Pengi‟tifaran Untuk Syed Muhammad Naquib Al-Attas, (Malaysia: PH Group Printing 2012), hlm. 

251 
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kamus besar indonesia dan kamus umum bahasa indonesia susunan W.J.S 

Poerwadarminta, kata adab didefinisikan sebagai kesopanan, kehalusan, 

kebaikan budi pekerti dan akhlak.
35

 

Adapun beradab berarti mempunyai adab, mempunyai budi bahasa yg 

baik, berlaku sopan. Menurut wikipedia, adab adalah norma atau aturan 

mengenai sopan santun yang didasarkan atas aturan agama, terutama agama 

Islam. Norma tentang adab ini digunakan dalam pergaulan antar manusia, 

antar tetangga dan antar kaum. Sebutan orang beradab sesungguhnya berarti 

bahwa orang itu mengetahui aturan tentang adab atau sopan santun yang 

ditentukan dalam Islam. Namun, dalam perkembangannya, kata beradab dan 

tidak beradab dikaitkan dari segi kesopanan secara umum dan tidak khusus 

digabungkan dalam agama Islam.
36

 Adab adalah sebuah metode dalam 

membimbing beberapa umat dalam diri manusia, seperti pengetahuan (ilm), 

amal pengajaran (ta‟lim) dan pendidikan yang terbaik (tarbiyah).
37

 

Adab adalah tata aturan interaksi antara aspek yang terlihat dalam lingkup 

pendidikan.
38

 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa tataran etimologi adab 

berarti suatu etika atau kesopanan dan bermakna sebagai aturan tingkah laku 

praktis yang dipandang menentukan kesempurnaan proses pendidikan. Adab 

                                                             
35

 Adian Husain, Filsafat Ilmu Perspektif Barat dan Islam, (Depok: Gema Insani, 2013) 

hlm. 211. 
36

 Nurhadi, Adab Berbicara, https://www.academia.edu/38459157/Adab_Berbic ara.pdf, 

(Jakarta), (Di akses pada 20 Januari 2024) 
37

 Aliy Asad, “Ta‟lim Mutalim”. (Kudus: Menara Kudus, 2007) hlm 45 
38

 Rahendra maya, “Karekter (adab) guru dan murid”. Dalam jurnal Edukasi Islam, Vol. 

06 No. 12, 2017, hlm , 25. 
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dapat dimaknai sebagai budi pekerti yang baik, perilaku yang terpuji, jiwa 

akhlak yang terdidik, kedisiplinan untuk menjadi orang yang beradab, moral 

atau moralitas, watak, nilai etika dan karakter serta teknis praktis yang dapat 

dimaknai sebagai tata karma dan sopan santun. Karena adab merujuk pada 

pengenalan dan pengakuan atas tempat kedudukan dan keadaan yang tepat 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sementara komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antar 

individu dengan menggunakan cara berupa tingkah laku, tanda-tanda 

maupun lambang-lambang. Disamping pengertian tersebut, komunikasi 

diartikan juga sebgai cara menyampaikan ide kepada pihak lain, dapat 

dilakukan dengan cara berbincang-bincang, berpidato, korespondensi, 

maupun menulis.
39

 

Dalam tata bahasa Arab, kata komunikasi merujuk pada kata “ متٕصّ  ” 

atau “اتّصبل.”
40

 Kata تٕصّم  memiliki akar kata  ٔصم, yang artinya sampai. 

Dari kata ini تٕصّم dimaknai sebagai proses pertukaran informasi yang 

disampaikan oleh dua belah pihak unutk dapat dipahami pesan-pesannya. 

Adapun kata  اتّصبل dimaknai sebagai aspek ketersambungan pesan 

meskipun tidak terjadi komunikasi dua arah, menurut Abdul Karim, 

komunikasi merupakan usaha manusia untuk mewujudkan dukungan baik 

dengan Tuhan, dirinya sendiri, dan sesama manusia.
41

 Sedangkan dalam 

kamus bahasa Indonesia, pengertian komunikasi adalah pengiriman dan 

                                                             
39

 The New American Webster Dictionary (New York: A Signet Book), hlm. 148. 
40

  Abdul „Karim al-Bikari, “Jawazut  al-Tawashul fi al-Islam”, 2008, cet. I hlm. 1 
41 Ibid. hlm 2 
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peneriamaan pesan atau berita diantara dua orang atau lebih dengan maksud 

pesan tersebut dapat dipahami. Selain itu, komunikasi juga dapat dimaknai 

terjadinya hubungan dan kontak antara dua orang atau lebih.
42

  

Alo Liliweri dalam bukunya dasar-dasar komunikasi antar budaya 

mengutip pendapat Walstrom dari berbagai sumber menyebutkan beberapa 

definisi komunikasi, yakni:
43

 

1) Kominikasi antar manusia sering diartikan dengan pernyataan diri yang 

paling efektif.  

2) Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis dan lisan 

melalui percakapan, atau bahkan melalui penggambaran yang imajiner.  

3) Komunikasi merupakan bagian informasi atau pemberian hiburan melalui 

kata-kata secara lisan atau tertulis dengan metode lainnya. 

4) Komunikasi merupakan penggalihan informasi dari seorang kepada 

orang lain.  

5) Pertukaran makna antara individu dengan menggunakan sistem simbol 

yang sama. 

6) Komunikasi adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan seorang 

melalui suatu saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu.  

7) Komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan 

yang tidak saja dilaukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui 

                                                             
42

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia, 2008), hlm. 230. 
43

 Alo Liliweri, “Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 8 
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bahasa tubuh,  gaya,  tampilan pribadi atau hal lain disekelilingnya yang 

memperjelas makna. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa manusia adalah salah satu 

makhluk yang diberi karunia pandai berbicara. Dengan kemampuan bicara 

itulah, memungkinkan manusia membangun hubungan sosialnya. 

Sebagaimana bisa dipahami dari firman Allah “mengajarnya pandai 

berbicara” (Q.S ar-Rahman/55: 4). Banyak penafsiran yang muncul 

berkenaan dengan kata al-bayan, namun yang paling kuat adalah berbicara 

(al-nuthq, al-kalam). Hanya saja, menurut Ibn „Asyur, kata albayan juga 

mencakup isyarah-isyarah lainnya, seperti kerlingan mata, anggukan kepala. 

Dengan demikian, al-bayan merupakan karunia yang terbesar bagi manusia. 

Bukan saja ia dapat dikenali jati dirinya, akan tetapi, ia menjadi pembeda 

dari binatang.
44

 

3. Komunikasi Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi antar pribadi merupakan 

suatu keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis antara pengajar 

dengan peserta didik. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran 

ini sangat tergantung dari kedua belah pihak. Akan tetapi karena pengajar 

yang memegang kendali kelas, maka tanggung jawab terjadinya komunikasi 

dalam kelas yang sehat dan efektif terletak pada tangan pengajar. 

Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut 

dipengaruhi oleh keterampilan dalam melakukan komunikasi. Terkait 

                                                             
44

 Ibn „Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, “Tunis, Isa al-Babi al-Halabi”, 1384 H), jilid 17, 

hlm. 4243. 
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dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif 

jika pesan atau materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta 

menimbulkan umpan balik yang positif. Dilihat dari prosesnya, komunikasi 

dibedakan atas komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi 

verbal adalah komunikasi dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis 

maupun bahasa lisan. Sedangkan komunikasi nonoverbal adalah komunikasi 

yang menggunakan isyarat, gerak gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan 

sejenisnya.
45

 

Sebagai komunikator atau mediator, guru harus menyadari bahwa 

sekolah berada di tengah-tengah masyarakat, karenanya sekolah tidak boleh 

menjadi “menara gading” yang jauh dan terasing dari masyarakat. Sekolah 

didirikan mengemban amanat dan aspirasi masyarakat dan peserta didik 

adalah anak-anak dan sekaligus sebagai bagian dari anggota komunitas 

masyarakat. Menghindari persoalan tersebut, maka guru harus memerankan 

dirinya untuk mampu menjadi menjembatani atau menjadi mediator antara 

sekolah dan asyarakat melalui upaya cerdas dalam memilih dan 

menggunakan komunikasi, pendekatan, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang memungkinkan saling menguntungkan antara 

keduanya.
46
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4. Macam-macam komunikasi 

Menurut Hafied Cangara, para pakar komunikasi berbeda pendapat 

dalam menetapkan bentuk-bentuk komunikasi. Sebuah kelompok sarjana 

komunikasi Amerika membagi bentuk komunikasi kepada lima macam tipe 

yakni:
47

 

1) Komunikasi antar pribadi 

2) Komunikasi kelompok kecil 

3) Komunikasi organisasi  

4) Komunikasi massa 

5) Komunikasi publik. 

Sementara Effendy mengemukakan bahwasannya komunikasi 

setidaknya dapat digolongkan kedalam tiga jenis, yaitu:
48

 

a) Komunikasi pribadi 

Komunikasi pribadi terdiri dari dua jenis, yaitu: Pertama, 

komunikasi intrapribadi. Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi 

yang berlangsung dalam diri seseorang. Orang yang bersangkutan 

berperan sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Dia 

berbicara pada dirinya sendiri. Pola komunikasi dengan diri sendiri 

terjadi karena seseorang menginterpretasikan sebuah objek yang 

diamatinya dan memikirkannya kembali, sehingga terjadilah 
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komunikasi dalam dirinya sendiri.
49

 Kedua, komunikasi antar pribadi 

merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih. Adapun karakteristik komunikasi ini ialah sifatnya transaksional, 

karena berlangsung serempak. Ketiga, komunikasi yang dilakukan tidak 

hanya mencakup aspek-aspek isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga 

meliputi hubungan antar pribadi. Keempat, adanya kedekatan fisik 

antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Kelima, adanya saling 

ketergantungan antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Keenam, tidak 

dapat diubah maupun diulang,  jika salah dalam pengucapan mungkin 

dapat minta maaf, tetapi itu bukan berarti menghapus apa yang telah 

diucapkan.
50

 

b) Komunikasi kelompok  

Komunikasi kelompok merupakan kounikai yang dilakukan dua 

orang tau lebih dan dilakukan secara tatap muka. Yang tergolong dalam 

komunikasi ini ialah musyawarah. Adapun tujuan dari komuni kasi ini 

ialah mencapai kesepakatan bersama dalam menetapkan atau 

merumuskan masalah[-masalah tertentu. 

c) Komunikasi massa 

Komunikasi massa ialah sebuah komunikasi yang melatar 

belakangi media, hal ini bisa dijumpai dalam bentuk tayangan 

perfilman. Dalam hal komunikasi ini, pesan yang ingin disampaikan 

oleh komunikator bersifat umum dan luas, dan pesan bisa saja 
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disampaikan melalui tv, radio, surat kabar, dan bahkan dengan 

perkembangan zaman yang begitu pesat, komunikasi seperti ini bisa 

disampaikan melalui media whatsapp atau instagram ataupun face book 

dan twitter. Pesan yang ingin disampaikan akan lebih luas.
51

 

Jika ditelaah dengan menyebarkan informasi melalui media 

tersebut terdapat pesan yang ingin disebarkan secara masal. Dan hal ini 

yang melatarbelakangi komunikasi yang disebut jenis komunikasi 

masa. Adapun pesan yang disampaikan bukan menjerumuskan untuk 

elemen masyarakat tertentu saja tetapi kepada seluruh masyarakat.
52

 

5. Adab Dalam Dunia Pendidikan 

Dalam istilah pendidikan Islam kata adab telah mencakup amal dalam 

pendidikan, sedangkan proses pendidikan Islam itu sendiri adalah untuk 

menjamin bahwasannya ilmu dipergunakan secara baik di dalam masyarakat  

kata adab bila dirangkai imbuhan “per” dan akhiran “an” menjadi 

“peradaban”. Sedangkan secara aplikatif dimaknai adab adalah 

mengamalkan segala perkara yang dipuji baik perkataan maupun perbuatan 

dan sebagian ulama menggambarkan adab itu adalah menerapkan akhlak 

yang mulia.
53

 

Menurut M Yunus adab itu berasal dari bahasa Arab yaitu lafadz   ادّة

yang artinya sopan santun.
54

 Sedangkan kata دٚتتأ  dalam dunia pendidikan 
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Islam kata adab meliputi seluruh amal dalam pendidikan, sedangkan 

kegiatan belajar mengajar dalam Islam itu sendiri bertujuan agar ilmu dapat 

dipergunakan secara baik di dalam masyarakat.
55

 

Jadi dengan kata adab inilah, manusia yang beriman bisa 

menempatkan sifat dan akhlak pada tempatnya. Dengan kata lain seorang 

muslim harus bertingkah laku dengan baik dan beradab seperti berkata jujur, 

melaksanakan amanah dengan baik dan menjauhi perbuatan maksiat. Setiap 

manusia yang beragama Islam harus berusaha menjalani pendidikan 

karakter untuk menjadikan dirinya sebagai manusia beradab.
56

 

Menurut Prof. Naquib al-Attas yang dikutip oleh Toha Machsum 

menjelaskan tentang adab, ada kaitannya dengan wahyu. Beliau 

menjelaskan orang yang mempunyai adab yaitu orang yang bisa 

menempatkan sesuatu pada tempatnya, yang sesuai dengan kedudukannya 

yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dalam syariat Islam orang yang 

tidak percaya dengan adanya Allah SWT disebut orang yang tidak 

mempunyai adab. Sebab sifat musyrik itu merupakan pelaku dosa besar 

menurut al-Quran dan hadist.
57

 Bila adab dijadikan bagian yang terintegrasi 

dalam pendidikan, maka peserta didik tidak hanya cerdas pikirannya dan 

terampil tetapi paham untuk apa ilmu yang dimiliki itu digunakan dengan 

baik. Selama ini, model pendidikan yang menitikberatkan pada pelatihan 
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cenderung menghasilkan individu pragmatis, yang aktifitasnya pandangan 

hidup Islam. Ia hanya belajar untuk tujuan kepuasan materi, padahal 

pendidikan adalah proses panjang yang titik terpentingnya adalah 

kebahagian akhirat.
58

 Mengenai adab peserta didik kepada guru Allah SWT. 

menjelaskan pada Surah An-Nisa ayat 170:
59

 

  ْ ْْ  ْ  ْ  ْْ ْ ْ ْ ْْْ

 ْ ْْْْ ْ  ْْ ْْْ ْْْْْ

ْ

Artinya: Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) 

itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka 

berimanlah kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu 

kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena 

Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah 

kepunyaan Allah. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.(Q.S An-Nisa ayat 170) 
 

Dari penjelasan ayat ini mengajak kepada manusia agar mengikuti 

ajaran Nabi Allah Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT. Nabi 

Muhammad adalah sebagai pembawa kebenaran yang merupakan risalah 

dari Allah. Rasulullah diutus oleh Allah sebagai pendidik bagi umat 

manusia yang ada di bumi. Dengan demikian patutlah bagi seorang peserta 

didik untuk menjaga sikap yang baik terhadap gurunya agar tujuan dari 

pendidikan bias dicapai.
60
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Menurut Kadar M. Yusuf ada empat sikap yang mesti dilakukan oleh 

peserta didik dalam berinteraksi dengan gurunya.
61

 

1) Adanya keyakinan dan kepercayaan peserta didik terhadap guru yang 

mengajarnya dan memenuhi kualifikasi dan kompetensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

2) Dalam proses pembelajaran peserta didik dilarang menetapkan jawaban 

sebelum penjelasan gurunya.  

3) Dalam proses pembelajaran seorang murid, tidak boleh menguatkan 

suaranya sehingga melebihi suara gurunya karena hal ini dapat 

mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.  

4) Peserta didik tidak baik memanggil guru seperti memanggil kawannya 

sendiri.  

Syeikh Umar Bin Ahmad Baradja memberikan penjelasan bagaimana 

semestinya adab peserta didik kepada gurunya dalam kitabnya yang 

berjudul akhlak lilbanin.
62

 

هَاْ ٌُّ بُْأخَْلََقَكَ،ْأَ ٌُهَذِّ تِكَ:ْ ٌَ رًاْفًِْتَرْبِ ٌْ تْعَبُْكَثِ ٌَ ْأسُْتَاذَكَْ بُ:ْإنِه ٌْ ذُْالْْدَِ ٌْ لْمِ التِّ

كَْ ٌُحِبُّ ْذَالكَِْلَِْنّهُْ دَةٍ،ْوَكُلُّ ٌْ نْصَحُكَْبِنَصَائِحَْمُفِ ٌَ نْفَعُكَ،ْوَ ٌَ ٌُعَلِّمُكَْالْعِلْمَْالهذِيْ وَ

ر ٌْ كَْأَبُوْكَْْاًْكَثِ ٌُحِبُّ رْجُوْْأنَْْتَكُوْنَْفًِْمُسْتَقْبَلكَِ،ْرَجُلًَْعَالِمًاْكَمَاْ ٌَ كَ،ْوَ وَأمُُّ

بًْ رْجُوْْأنَْْتَكُوْنَْفًِْمُسْتَقْبَلكَِ،ْرَجُلًَْعَالِمًاْاْمُهَذه ٌَ كَ،ْوَ كَْأبَُوْكَْوَأمُُّ ٌُحِبُّ كَمَاْ

بًْ رْجُوْْأنَْْتَكُوْنَْفِْاْمُهَذه ٌَ كَ،ْوَ كَْأبَُوْكَْوَأمُُّ ٌُحِبُّ ًْمُسْتَقْبَلكَِ،ْرَجُلًَْعَالِمًاْكَمَاْ
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بًا كَ:ْبِأنَْْتَجْلِسَْأَمَامَهُْبِأدََبٍ،ْوَتَتَكَلهمَْ مُهَذه ٌْ فَاحْتَرِمْْأسُْتَاذَكَ،ْكَمَاْتَحْتَرِمُْوَالِدَ

فْرُغَْمِنْهُْ ٌَ ،ْمَعَهُْبِأدَِبٍ،ْوَإذَِاتَكَلهمَْفَلََْتَقْطَعَْكَلََمَهُ،ْوَلَكِنِْاْنْتَظِرْْإلَِىْأنَْْ

رُوْس هِْمِنَْالدُّ ٌْ ٌُلْقِ ئًاْمِنْْدُرُوْسِكَ،ْفَاسْألَْهُْْوَاْسْتَمِعْْإلَِىْمَا ٌْ وَإذَِاْلَمْْتَفْهَمْْشَ

ؤَالِْ أذَْنَْلَكَْفًِْالسُّ ٌَ لًً،ْحَتهىْ  بِلطُْفٍْوَاحْتِرَامِ:ْبِأنَْْتَرْفَعَْأصُْبُعَكَْأوَه

ئًاْمِنْْدُرُوْسِكَ،ْفَْ ٌْ اسْألَْهُْبِلطُْفٍْوَاحْتِرَامِ:ْبِأنَْْتَرْفَعَْأصُْبُعَكَْوَإذَِاْلَمْْتَفْهَمْْشَ

ؤَال أذَْنَْلَكَْفًِْالسُّ ٌَ لًً،ْحَتهىْ ْْأَوه بُكَْإلًِه ٌُؤَدِّ هُْمَا بَكَ،ْلِْنَه وَأنَْْلًَتَغْضَبَْإذَِاْأدَه

يَْوَاجِبَاتكَِ،ْوَسَوْفَْتَشْكُرُهُْعَلَىْذَالكَِ،ْإذَِاْكَبِرْتَْ ْلِتُؤَدِّ  

Artinya:“Wahai murid yang beradab, sesungguhnya gurumu sangat lelah 

dalam mendidikmu, ia didik akhlaqmu, dan mengajarkanmu ilmu 

yan yang bermanfaat bagimu, dan menasehatimu dengan nasihat 

yang bermanfaat, dan kesemuanya itu dilakukan karena ia sangat 

mencintaimu.” “Sebagaimana ayah dan ibumu mencintaimu. 

Gurumu berharap kelak engkau dimasa yang akan datang menjadi 

seorang lelaki yang pintar dan terdidik.” 

 

“Maka hormatilah gurumu, sebagaimana kau menghormati kedua 

orang tuamu, dengan engaku duduk didepannya dengan penuh 

adab, dan berbicara dengannya dengan adab, dan apabila ia 

berkata maka jangan potong pembicaraannya, akan tetapi 

tunggulah sampai ia telah selesai berbicara, dan dengarkanlah 

dengan seksama sesuatu yang disampaikannya dari pelajaran-

pelajaran.” 

“Dan apabila engkau tidak memahami sesuatu dari pelajaran-

pelajaranmu, maka bertanyalah kepadanya dengan lembut dan 

penuh rasa hormat, dengan cara kau angkat jarimu pertama-tama, 

sampai ia mengizinkanmu untuk bertanya.” 

“Dan hendaknya engkau tak marah apabila gurumu mendidikmu, 

karena bahwasanya tidaklah ia mendidikmu kecuali agar engkau 
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menunaikan kewajiban-kewajibanmu, dan kelak kau akan 

bersyukur atas hal itu apabila engkau telah dewasa.”
63

 

Berdasarkan penjelasan Umar Bin Ahmad Baraja di atas, terdapat 

pelajaran penting untuk dijadikan pegangan  peserta didik agar mereka 

selalu bersikap penuh dengan etika kepada gurunya, diantaranya dengan 

cara:  

a) Duduk yang sopan di depan guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

di atas, bahwa guru merupakan orang tua yang kedua, guru senantiasa 

memberikan bimbingan kepada peserta didik seperti orang tua 

terhadap anaknya. Dengan demikian, apabila berhadapan dengan guru,  

ketika sedang berlangsungnya proses pembelajaran, maka peserta 

didik hendaklah duduk yang sopan dengan penuh hormat di depan 

gurunya, seraya khidmat mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

guru.  

b) Berbicara yang sopan. Kewajiban peserta didik berikutnya yang harus 

dilaksanakan ketika berhadapan dengan gurunya adalah berbicara 

yang sopan penuh dengan kelembutan. Kelembutan dalam berbicara 

ini merupakan wujud dari rasa cinta dan hormat yang dimilikinya. 

Rasulullah mengajarkan agar senantiasa berkata yang lemah lembut, 

baik kepada orang yang lebih tua maupun kepada orang yang lebih 

muda. Allah SWT berfirman (Q.S. Ali-Imran: 159) 
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.  ْ  ْْْْْْْ ْ ْ ْْ  ْ

ْْْْ ْ    ْ ْ ْْ  ْْ  ْ ْ

  ْ ْْْْْْ  ْْْْْ

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

(Q.S. Ali-Imran: 159) 

Ayat tersebut merupakan perintah supaya berlaku lemah lembut, 

termasuk lemah lembut dalam ucapan. Guru memiliki kedudukan 

yang sangat terhormat, maka sebagai peserta didik harus bertutur kata 

yang sopan diiringi kelembutan dalam setiap ucapannya.  

c) Tidak boleh memotong pembicaraan guru. Apabila guru sedang 

berbicara kepada peserta didiknya atau menyampaikan pelajaran, 

maka sebagai rasa hormatnya peserta didik tidak boleh memotong 

pembicaraanya, akan tetapi peserta didik harus menunggu sampai 

pembicaraan yang disampaikan guru telah selesai.  

d) Mendengarkan apa yang disampaikan guru. Ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung dan guru menyampaikan ilmu-ilmu 

dari pelajaran yang bersangkutan, maka kewajiban peserta didik 

adalah mendengarkan dengan penuh kekhusu'an terhadap apa yang 

disampaikan gurunya. Peserta didik tidak boleh bermain-main atau 
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disibukkan dengan pekerjaan lain, karena yang demikian itu termasuk 

dari perbuatan yang tercela.  

e) Jika tidak paham maka bertanya dengan lemah lembut dan penuh 

hormat. Selain mendengarkan ketika guru sedang menyampaikan 

pelajaran, tugas peserta didik adalah bertanya mengenai pelajaran 

yang kurang paham dengan pertanyaan-pertanyaan yang baik dan 

penuh hormat. Dalam bertanya mengenai pelajaran yang kurang 

paham, hendaklah peserta didik memenuhi langkah sebagai berikut: 1) 

Jangan memotong pembicaraan guru, akan tetapi menunggu sampai 

guru selesai berbicara. 2) Acungkan tangan kanan sebagai permulaan 

ingin bertanya. 3) Pertanyaan tersebut harus menggunakan bahasa 

sang sopan dan penuh kelembutan.  

f) Selalu hadir ke sekolah setiap hari. Sebagai peserta didik tentu harus 

mentaati semua peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, 

termasuk peserta didik harus hadir ke sekolah setiap hari. Kemauan 

peserta didik untuk selalu hadir di sekolah harus ditanamkan melalui 

pengakuan bahwa menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban dan 

kebutuhan. Rasulullah menyuruh umatnya agar mencari ilmu, dalam 

mencari ilmu tidak ada batasan waktu melainkan di seluruh kehidupan 

selama hayat masih di kandung badan, manusia wajib mencari dan 

mendalami ilmu. Sebagai peserta didik, yang terikat oleh suatu 

lembaga pendidikan tentu harus melaksanakan peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan lembaga termasuk di dalamnya peserta didik 
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harus mengikuti kegiatan pembelajaran setiap hari. Dengan 

kehadirannya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran setiap hari, 

berarti ia menghargai dan menghormati guru yang selalu berkenan 

memberikan bimbingannya. 

g) Tidak bolos dan kesiangan tanpa alasan yang tepat. 

Salah satu etika peserta didik kepada gurunya ialah tidak membolos 

sekolah maupun terlambat masuk kelas. Prilaku yang demikian adalah 

mencerminkan bahwa peserta didik tersebut memiliki nilai-nilai etika 

dalam setiap tindakannya terutama terhadap gurunya. Dan sebaliknya 

jika peserta didik sering bolos sekolah apalagi hanya jam pelajaran 

tertentu maka akan timbul pertanyaan di benak guru, bahkan guru 

akan merasa dirinya tidak dihormati. Yang akhirnya prilaku tersebut 

akan memancing emosi guru, sedangkan sebagai peserta didik yang 

memiliki nilai-nilai etika tentu tidak boleh menyinggung perasaan 

guru. Maka hendaklah peserta didik menghormati gurunya melalui 

ketepatan hadir disetiap jam pelajaran.  

h) Bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas. Ketika waktu 

istirahat telah usai, peserta didik harus segera masuk ke ruangan kelas. 

Peserta didik harus takut kalau ia terlambat dan masuk ruangan kelas 

setelah ada guru, karena jika ia terlambat berarti ia belum memenuhi 

kewajibannya sebagai peserta didik.  

i) Patuh terhadap nasihat guru. Setiap yang disampaikan oleh guru, baik 

berupa materi pelajaran atau nasihat, mengandung makna yang sangat 
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berharga bagi peserta didiknya. Setiap hari guru membimbing dan 

memberi nasihatnya dengan penuh keikhlasan tiada lain adalah supaya 

menjadi motivasi bagi peserta didik untuk lebih baik di masa yang 

akan datang, guna menjadi manusia yang berguna. Sebagai peserta 

didik tentu harus mendengarkan dan melaksanakan nasihat 

guru, karena ucapan-ucapan guru yang ikhlas itu tidak akan 

menjerumuskan peserta didik. Nasihat guru tersebut justru 

mengandung manfaat untuk kebaikan peserta didik, tetapi peserta 

didik sendiri kadang-kadang tidak memahami makna dari nasihat 

tersebut. Assingkily dan Rangkuti menjelaskan suatu hari Nabi Musa 

as pernah bertemu dengan seseorang yag memiliki keilmuan yang 

sangat tinggi. Orang tersebut adalah Nabi Khidir as, kemudian ia 

berguru kepadanya. Dalam perjalanan tersebut, Nabi Musa as hampir 

tidak sanggup bersabar atas nasihat-nasihat Nabi Khidir as, sehingga 

sekali-kali Nabi khidir As merasa jengkel kepada Musa as.
64

 Hal di 

atas sesuai dengan yang sudah dijelaskan Allah dalam al-Quran surat 

Al-Kahfi: 18 ayat 65-69: 

 

  ْ  ْْ   ْ  ْ  ْْْ   ْْ  ْ

 ْْ ْ ْْ ْْ ْ  ْ ْْ ْ ْْ

 ْْْْْ ْْ   ْْ ْْْْ ْ  ْ ْ
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ْْ ْ ْ ْْ ْ ْ ْ  ْْ ْْ  ْْ

 ْْ  ْْْْْ

Artinya: 65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara 

hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 

kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 

ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 

66. “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?" 

67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 

akan sanggup sabar bersama aku. 

68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 

kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang hal itu?" 

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku 

sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusanpun". 

 

Percakapan Nabi Musa diawali dengan perkataan bolehkah aku 

mengikutimua? Musa mengharapkan pelajaran ilmu dari Nabi 

Khidir, tapi Nabi Khidir menjawab sekali-kali kamu tidak akan 

pernah bersabar. Kemudian mereka sepakat untuk berjalan bersama 

seraya Musa berharap Khidir mengajarinya beberapa ilmu, pelajaran 

penting Khidir as yang diajarkan kepada Musa as adalah kesabaran, 

mendengarkan nasihat guru. 

Seorang guru dalam memberikan bimbingan dan mengajar 

kepada peserta didik tiada lain adalah karena mereka cinta kepada 

peserta didik, dan mereka mengharapkan agar peserta didiknya 

menjadi manusia yang berguna. Dengan demikian sudah selayaknya 

dan menjadi sebuah kewajiban bagi peserta didik untuk bersyukur 
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atas keikhlasan para guru dalam membimbingnya. Dan sebagai 

peserta didik pula jangan sampai melupakan semua kebaikan guru 

selama-lamanya.
65

 

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.
66

 

Peserta didik merupakan “Raw Material” (bahan mentah) dalam 

proses transformasi dan internalisasi, menepati posisi yang sangat 

penting untuk melihat signifikasinya dalam menemukan 

keberhasilan sebuah proses. Peserta didik adalah makhluk individu 

yang mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas yang sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia 

berada.
67

 

Mengenai penjelasan tentang hakekat peserta didik Sudarwan 

Danim menjelaskan sebagai berikut:
68

 

1. Peserta didik mempunyai bermacam-macam potensi dasar 

intelektual kognitif, sikap, dan psikomotorik. 

2. Peserta didik memiliki pemikiran dunianya sendiri bukan hanya 

sekedar tiruan.  
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3. Peserta didik adalah manusia yang mempunya bermacam-

macam kebutuhan yang harus yang dipenuhi, baik kebutuhan 

jasmaniah maupun kebutuhan rohaniah, walaupun terkadang 

dalam sesuatu ada persamaan.  

4. Peserta didik sebagai manusia yang bertanggung jawab terhadap 

proses belajar individu dan menjadi penuntut ilmu sejati, yang 

selaras dengan wawasan pendidikan sepanjang hidupnya.  

5. Peserta didik juga memerlukan pembinaan dari gurunya atau 

orang dewasa lainnya. 

Sementar Menurut Samsul Nizar beberapa hakikat peserta didik 

dan implikasinya terhadap pendidikan Islam, yaitu: 1). Peserta didik 

bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi memiliki dunia 

sendiri. 2). Peserta didik adalah manusia yang memiliki diferensiasi 

priodesasi perkembangan dan pertumbuhan. 3). Peserta didik adalah 

manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang menyangkut 

kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi. 4). Peserta 

didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual. 5). 

Peserta didik terdiri dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani. 

6). Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang 

dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.
69

 

Dari pandangan tersebut maka dapat dipahami bahwa fungsi 

utama pendidik pada umunya adalah mentransfer ilmu pengetahuan 
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dan mentransformasikan nilai dan norma kepada peserta didik 

sehingga terbentuk kepribadian yang shaleh. Tugas pendidik tersebut 

merupakan tugas mulia dan melebihi tanggung jawab moral yang 

diembannya, karena dengan demikian pendidik akan 

mempertanggung jawabkan kepada Allah SWT atas segala tugas 

yang dilaksakannya. 

6. Hak dan Kewajiban Dalam Dunia Pendidikan 

Di dalam kitab Khulq dijelaskan yang dikutip oleh Husaini peserta 

didik ketika mencari ilmu harus melaksanakan tugas dari guru yaitu:
70

 

1. Bisa mengatur waktu belajar dengan disiplin.  

2. Menggunakan pakaian yang sopan rapi dan pake peci. 

3.  Berdoa pada waktu mau keluar majelis.  

4. Menghadap kiblat saat belajar.  

5. Sebelum belajar berwudu.  

6. Berdoa ketika akan membaca kitab.  

7. Pada saat belajar harus duduk dengan sopan  

8. Ketika guru sedang menyampaikan materi harus diperhatikan.  

9. Selalu bersyukur kepada Allah SWT. 

Imam al-Ghazali mengemukakan yang dikutip oleh Abd Rachman 

Assegaf kewjiban-kewajiban seorang peserta didik adalah sebagai 

berikut.
71
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1) Mensucikan diri dari sifat-sifat tercela, karena ilmu merupakan ibadah 

hati, sedangkan shalat merupakan pendekatan batin terhadap Allah.  

2) Seorang peserta didik hendaknya berkelana dan mengembara dari 

tempat tinggalnya untuk menjauhi kesibukan-kesibukan duniawi.  

3) Harus selalu rendah diri dan tidak bersifat sombong terhadap orang lain.  

4) Hendaklah bagi Peserta didik pemula menjauhkan dari mempelajari 

perbedaan para ulama baik itu ilmu dunia maupun ilmu akherat. 

5) Hendaklah bagi peserta didik jangan meremehkan suatu ilmu apapun 

sampai mengabaikan suatu disiplin ilmu apa pun yang terpuji 

melainkan tau maksud dari ilmu tersebut.  

6) Bagi peserta didik hendaknya jangan mencari ilmu dengan cara 

sekaligus, melainkan harus sedikit demi sedikit.  

7) Penuntut ilmu tidak melangkah mendalami tahap ilmu berikutnya 

hingga ia benar-benar menguasai tahap ilmu sebelumnya.  

8) Penuntut ilmu hendaknya mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

dapat memperoleh ilmu yang paling mulia. 

9) Tujuan belajar penuntut ilmu adalah pembersih batin dan menghiasi 

dengan keutamaan serta pendekatan diri kepada Allah Swt serta 

meningkatkan spiritualnya.  

10) Penuntut ilmu mengetahui relasi ilmu-ilmu yang dikajinya dengan 

orientasi yang dituju, sehingga dapat memilah dan memilih ilmu mana 

yang harus diutamakan.  
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Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Hewan juga 

belajar tapi lebih ditentukan oleh instinknya, sedangkan manusia belajar 

berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 

kehidupan yang lebih berarti.
72

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Muhammad Cholilulloh dalam tesisnya yang berjudul Adab 

Peserta Didik Dalam Kitab Tadzkirat Alsami‟ Wa Al-Mutakallim Fi Adab 

Al-‟Alim Wa Almuta‟allim Karya Imam Ibnu Jama‟ah Dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Karakter Di Indonesia.
73

 Adapun hasil penelitannya 

adalah sebagai berikut: 1) Konsep adab yang digagas oleh Ibnu Jama‟ah 

mencakup adab peserta didik terhadap Allah seperti niat yang benar dalam 

belajar, adab terhadap teman seperti saling mendukung dalam belajar, adab 

terhadap buku meliputi cara pengadaan serta perawatan buku secara baik 

dan benar, adab di asrama meliputi pemilihan tempat serta sikap yang baik 

ketika di asrama. 2) konsep adab yang digagas Ibnu Jama‟ah memiliki 

beberapa implikasi antara lain, perlunya penyusunan tujuan pendidikan yang 

spesifik mengarah pada perbaikan adab dan karakter peserta didik, materi 

pada pendidikan karakter perlu diintegrasikan dengan dalil-dalil yang terkait 

ataupun contoh dari nabi dan para ulama‟ serta dalam hal penyampaian 

metode yang sesuai dalam menanamkan adab serta karakter mulia adalah 
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dengan metode teladan, pembiasaan dan nasehat. Persamaan penelitian 

penulis dan peneliti yaitu: dibagian variabel sama-sama meneliti adab dalam 

pendidikan, perbedaannya dengan peneliti yaitu peneliti memakai kitab 

Tafsir tafsir yang tidak dibatasi, sedangkan Muhammad Cholilulloh 

memakai Kitab Tadzkirat Alsami‟ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-‟Alim Wa 

Almuta‟allim Karya Imam Ibnu Jama‟ah. 

2.  Jufri Hasani Z  dalam disertasinya yang berjudul Komunikasi Persuasif 

Perspektif Al-Qur‟an (Studi Komparatif Makkiy dan Madaniy). Adapun 

hasil penelitannya adalah sebagai berikut: Disertasi Jufri Hasani 

menemukan perbedaan gaya komunikasi persuasif makkiy dan madaniy. 

Karakteristik komunikasi persuasif makkiy adalah: 1) Penggunaan 

argumentasi realistis-materialis, 2) penggunaan uslub yang variatif, 3) 

penggunaan bahasa emotif untuk menggugah jiwa. Sementara karakteristik 

komunikasi persuasif madaniy adalah: 1) Argumentatif dalam hukum dan 

dialog, 2) pemaparan aturan dan perundang-undangan secara jelas dan rinci, 

3) pemberian kesempatan dalam rangka perbaikan diri (taubat), 4) 

penerapan hukum yang fleksibel, 5) prinsip memudahkan dan solutif, dan 6) 

pemberian hukuman yang mendidik dan bermanfaat. Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitia penulis adalah komunikasi perspektif al-

Qur‟an, sedangkan perbedaannya Jufri menggunakan studi komparatif 

makkiy dan madaniy sementara peneliti menggunakan 3 tafsir.
74
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3. Samsul Bahri, dan Isra Wahyuni, dengan judul penelitian “Ragam Metode 

Komunikasi Dalam Al-Qur`An. Adapun hasil penelitannya adalah sebagai 

berikut: Pada hakikatnya, komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai alat penyalurnya. Pikiran tersebut dapat berupa gagasan, informasi, 

opini atau ide yang muncul dari benaknya, sedangkan perasaan berupa 

keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran dan kemarahan yang timbul 

dari lubuk hati seseorang. Dari hasil analisis penulis terhadap ayat-ayat 

metode komunikasi, maka terdapat 10 ayat dan enam metode komunikasi 

dalam al-Qur`an. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitia penulis 

adalah, sama-sama mengkaji cara berkomunisi yang baik menurut al-

Qur‟an, sedangkan perbedaannya Samsul dan Yuni hanya membahas 

metode komunikasi dalam al-Qur‟an sedangkan peneliti ini lebih 

mengkhususkan implementasi metode komunikasi untuk dunia 

pendidiksn.
75

 

4. Penelitian Subur Wijaya denagn judul Al-Quran dan Komunikasi (Etika 

Komunikasi Dalam Perspektif Al-Quran), al-Burhan Vol. 15 No. 1 tahun 

2015, Sekolah Tinggi Kulliyatul Qur‟an Al-Hikam Depok. Bedasarkan 

penelitian yang telah dibahas tetang al-Quran dan komunikasi (Etika 

Komunikasi Dalam Perspektif Al-Quran), al-Quran menyatakan bahwa 

berbicara yang benar menyampaikan pesan yang benar-benar adalah 

prasyarat untuk kebesaran, kebaikan, kemaslahatan dan amal. Apabila ingin 
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sukses dalam karir, ingin memperbaiki masyarakat, maka kita harus 

menyebarkan pesan yang benar. Dengan perkatan lain, masyarakat menjadi 

rusak apabila isi pesan komunikasi tidak benar, apabila orang 

menyembunyikan kebenaran karena takut menghadapi establishmen atau 

rezim yang menegakkan sistemnya di atas penipuan atau penutupan 

kebenaran menurut al-Quran tidak akan bertahan lama. Adapun persamaan 

penelitian Subur Wijaya dengan penelitia penulis adalah sama-sama 

menteleaah pada komunikasi dan objek kajian yang sama yaitu al-Qur‟an. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan atau library  

research. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang melakukan 

pengumpulan data-data melalui data atau suatu karya yang isinya relevan 

dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan sumber dalam 

penelitian ini didapat dari buku, artikel ilmiah,  dokumen maupun sumber-

sumber.
76

 Dengan menggunakan tafsir maudhu‟i. Metode tafsir Maudhu‟i yang 

sering disebut juga dengan metode tafsir tematik terdiri dari dua bentuk.
77

 

Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan membahas satu surat al-Qur‟an 

secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan dengan maksud-maksud 

umumnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan berbagai ayat dan 

berbagai pokok masalah dalam satu surat tertentu. Bentuk kedua adalah tafsir 

tematik dengan cara menghimpun dan menyusun seluruh ayat yang memiliki 

kesamaan arah, kemudian mengenali sisinya dari berbagai aspek, untuk 

kemudian menyajikan hasil tafsirannya ke dalam satu tema bahasan tertentu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan pada 

metode tafsir tematik, yaitu: 
78
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1. Menentukan topik bahasan dan menentukan topik permasalahan yang akan 

dibahas. 

2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan atau 

masalah yang telah ditetapkan. 

3. Meragkai urutan ayat dengan masa turunnya, misalnya Makkiyyah 

didahulukan dari ayat Madaniyyah 

4. Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili, yaitu tentang berbagai 

aspek ayat yang menyangkut asbabunnuzul munasabah dan ayat 

pengetahuan tentang dilalah ayat dan lain-lain. 

5. Menyusun bahasan dalam satu kerangka. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang berkaitan dengan 

masalah yang akan di bahas. 

7. Mempelajari semua ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun semua 

ayat yang sama pengertiannya, atau mengkompromikan antara „am (umum) 

dan khas (khusus), yang mutlaq dengan muqayyad, atau kelihatannya 

kontradiktif, sehingga semua bertemu dalam muara pemaknanaan. 

Berdasarkan uraian di atas, metode tafsir yang sejalan dengan obyek 

permaslahan dan tujuan penelitian buku ini adalah metode tafsir maudhu‟i. 

Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan, sehubungan dengan sikap 

penulis metode tersebut. Pertama, peneliti berupaya untuk membangun 

suatu konsep yang utuh tentang analisis makna هٕلا dalam al-Qur‟an 

kaitannya dengan adab berkomunikasi peserta didik, pemahaman yang utuh 

tentang suatu konsep hanya dapat ditemukan dengan metode tafsir maudhu‟i 



48 
 

 
 

pemaham serupa sulit ditemukan dengan menggunakan metode tafsir 

lainnya. Kedua, penelitian ini berupaya untuk menggunakan suatu bahasan 

secara sistematis dan praktis sesuai dengan topik pokok bahasan. Dengan 

kata lain, diperlukan pembahasan langsung kepada  persoalan. Pemahaman 

yang sistematis dan praktis  ditemukan dalam metode tafsir tematik. Ketiga, 

penelitian ini berusaha untuk membangun konsep-konsep dari al-Qur‟an, 

maka metode penelitian yang cukup praktis digunakan untuk menemukan 

itu adalah metode tafsir maudhu‟i.
79

 

Harus diakui, memang metode ini juga tidak dapat dilepas dari 

kelemahan dan kekurangannya. Kelemahan yang mungkin muncul dalam 

penggunanaannya pada penelitian ini, misalnya adalah kemungkinan adanya 

uraian al-Qur‟an tentang topik yang dibahas tetapi tidak teridentifikasi 

melalui istilah kunci yang digunakan. Oleh karena itu penulis berusaha 

mencari semua istilah yang berhubungan, baik melalui sinonim maupun 

antonimnya. Bahkan persamaan konsep juga turut dipertimbangkan untuk 

menemukan makna yang utuh. Disinilah fungsi penggunaan metode analisis 

pemaknaan digunakan untuk menemukan makna dibalik teks ayat. Metode 

analisis reflektif digunakan untuk menemukan suatu konsep yaang utuh 

berdasarkan kesatuan konsepnya tentang sesuatu, misalnya tentang manusia, 

usaha-usaha yang diharapkan, sekurang-kurangnya dapat mengurangi 

kelemahan metode tafsir tematik yang digunakan dalam penelitian ini. Pola 
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pikir pemaknaan adalah mencari sesuatu yang yang tersirat dibalik yang 

tersurat dari ayat-ayat dan konsep al-Qur‟an.
80

 

Metode tafsir tematik memang telah menghidangkan konsep-konsep 

analisis makna هٕلا dalam al-Qur‟an dan relenvansinya dengan adab 

berkomunikasi peserta didik. Oleh karena itulah diperlukan metode 

pemaknaan sebagai kelanjutan dari metode tematik. 

Hal yang sama juga terjadi pada kontruksi analisis makna هٕلا  dalam 

al-Qur‟an dan relenvansinya dengan adab berkomunikasi peserta didik tidak 

dijangkau oleh metode tafsir tematik tersebut. Dalam hal ini penulis 

menggunakan pola pikir reflektif. Pola pikir reflektif adalah kelanjutan dari 

pola pikir pemaknaan. Pola pikir ini berlangsung secara mondar mandir 

antara teks ayat-ayat, konsep manusia telah dibangun melalui metode 

tematik, dan pembahasan yang terdokumentasi dalam khazanah intelektual 

Muslim yang baik berupa tafsir, filsafat, tasawuf, maupun teori-teori ilmiah 

modren analisis makna  dalam al-Qur‟an kaitannya dengan adab  هٕلا 

berkomunikasi peserta didik.
81

 

Mengenai pemanfaatan teori-teori yang telah ada dalam memahami 

makna ayat dalam tafsir tematik, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

ayat-ayat al-Qur‟an bukan disesuaikan dengan teori-teori, pendapat ulama, 

cendikiawan, tetapi teori-teori yang telah ada, itu dijadikan sebagai 
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pengasah otak dalam mengadakan ta‟ammul dan tadabbur untuk memahami 

makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an.
82

 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini insya Allah akan dilakukan selama 8 bulan, terhitung dari 

bulan Agustus 2023 sampai dengan April  2024. 

C. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data-data yang diinginkan, penulis memakai studi 

pustaka (Library Research).
83

 Yakni dengan membuat studi secara jeli dan 

teliti dan literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang 

akan dibahas. Maka unutuk memperoleh data tersebut diambil dari dua 

sumber yaitu: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang diperoleh secara langsung 

dari tangan pertama yang disebut sumber asli.
84

 Dalam penelitian ini, 

sumber data primernya adalah kitab-kitab tafsir al-Qur‟an al-Karim. 

2. Sumber Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang memperkuat data 

primer. Maka penulis merujuk pada kitab tafsir serta buku-buku 

yang ada kaitannya dengan pembahasan ini seperti:  

1. Al-Mu‟jam Al-Mufahros Li al-Fadzil al-Qur‟an al-Karim karya 

Muhammad Fuad Abdul Baqi.   

2. Akhlak lilbanin karya Syeikh Umar Bin Ahmad Baradja 
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3. Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur‟an Tentang Pendidikan karya  

Kadar M. Yusuf 

4. Buku Komunikasi Islam  karya Harjani Hefni 

5. Buku Pengantar Komunikasi Islam Perspektif Tadabbur Al-Qur‟an, karya 

Zainal Arifin. 

6. Dan lain sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Maka, penelitian 

ini melakukan teknik metode dokumentasi.  Metode dokumentasi adalah salah 

satu metode pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis 

dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan.
85

  

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah 

ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan 

dengan penelitian seperti menelusuri karya-karya atau literatur yang telah ada 

dengan melakukan penelahaan terhadap literatur tersebeut secara teliti. Hal itu 

bertujuan untuk menggali teori-teori yang berkembang dalam bidang ilmu 

tersebut. Kemudian mencari metode-metode serta teknik penelitian baik dalam 

mengumpulkan data atau menganalisis data. Semua data dibaca dan dipahami 
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beberapa kali dan setiap data yang ditemukan kemudian dicatat dan dimasukan 

dalam masing-masing kelompok data tersebut, untuk selanjutnya dilakukan 

analisis. Sebagaimana dalam penelitian kepustakaan, setiap proses 

pengumpulan data senantiasa dilakukan analisis terhadap data sesuai dengan 

metode penelitian yang digunakan. 

E. Teknik Analisis Data 

Sejalan dengan langkah-langkah dalam metode tafsir tematik, seperti 

yang dijelaskan diatas, penulis juga menggunakan teknik analisis data 

menggunakan konten analisis.
86

 

1. Memilih istilah-istilah kunci dari kosa kata al-Qur‟an dalam menjelaskan 

manusia.  

2. Menetukan makna pokok dan makna nasabi. Makna pokok berkaitan 

dengan makna bahasa yang menjadi bagian penting dalam istilah tersebut. 

Sedangkan makna nasabi merupakan makna tambahan yang terjadi karena 

istilah itu dihubungkan dengan konteks kalimat tempat istilah itu berbeda. 

Menyimpulkan dan menyatukan konsep-konsep ke dalam satu konsep 

umum. Teknik pertama yaitu mengidentifikasikan seluruh istilah al-Qur‟an 

yang berhungan dengan adab berkomunikasi peserta didik. Dalam istilah-

istilah tersebut dapat dikelompokkan pada tiga bagian. Pertama, kelompok 

ayat yang menjelaskan analisis makna هٕلا dalam al-Qur‟an kaitannya 

dengan adab berkomunikasi dalam dunia pendidikan. Teknik kedua, adalah 
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menentukan makna dan konsep masing-masing istilah berikut. Penetuan 

makna ini terbagi atas tiga macam, yaitu:  

a. Menentukan makna pokok atau makna sematik. Makna ini diperoleh 

dari kajian terhadap bebrapa kamus (mu‟jam) yang membahas makna 

mufrodat istilah-istilah tersebut. 

b. Menentukan makna nasabi. Makna ini diperoleh dengan memanfaatkan 

pendapat para ahli bidang tafsir, filosofi, sufi dan lain-lain, dalam 

memahami istilah-istilah tersebut.  

c. Menentukan makna istilah. Makna ini diperoleh berdasarkan kajian 

terhadap seluruh ayat yang menggunakan istilah tersebut dengan 

menggunakanmakna metode tafsir maudhu‟i. Makna ini merupakan 

konsep al-Qur‟an mengenai istilah tersebut. Teknik ketiga, adalah 

mencari makna yang tersembunyi dari keseluruhan konsep-konsep yang 

diperoleh dari istila-istilah tersebut. Pada tahapan ini, penulis 

menggunakan metode analisis pemaknaan dan metode analisis reflektif. 

Dengan metode analisis pemaknaan terhadap seluruh konsep yang telah 

dibangun dengan menggunakan metode tematik, diharapkan diperoleh 

rumusan-rumusan tentang analisis makna هٕلا dalam al-Qur‟an dan 

relenvansinya dengan adab berkomunikasi dalam dunia pendidikan.  

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Di dalam al-Qur‟an ditemukan setidaknya 6 makna qaulan yaitu: (1) 

Qaulan Sadidan  (menghambat sesuatu yang benar/ baik) (2) Qaulan 

Ma‟rufan (mengetahui/ mengenal) (3) Qaulan Maysuran (mudah/ 

gampang) Qaulan Kariman (mulia) (5) Qaulan Balighan (sampai) (6) 

Qaulan Layyinan (halus dan lunak) 

2. Relevansikan makna qaulan dengan adab berkomunikasi dalam dunia 

pendidikan meliputi sebagai berikut: Qaulan ma‟rufa  guru harus 

menyampaikan pesan yang mudah diketahui oleh muridnya. Qaulan 

Sadida, seorang guru ketika sedang mengajar harus jujur dan benar tanpa 

menambah-nambah dan mengurangi data. Qaulan layyina seorang guru 

ketika menyampaikan pesan-pesanya harus dikemas dengan kata-kata 

yang lembut agar dapat menyentuh dan melunakkan hati muridnya. 

Qaulan baligha seorang guru harus bisa menyampaikan pesannya dari hati 

yang jernih dan tulus. Qaulan karima seorang guru harus memiliki jiwa 

mulia, murah hati saat menyampaikan pesannya. Qaulan maysura seorang 

guru harus menyampaikan pembelajaran dengan mengemasnya  mudah 

dipahami oleh muridnya. 

3. Implementasikan makna qaulan dengan adab berkomunikasi dalam dunia 

pendidikan yaitu: qaulan karima cara yang digunakan dalam 

berkomunikasi dengan kedua orang tua, qaulan maysura cara yang 

digunakan untuk berkomunikasi ketika tidak dapat membantu seseorang 
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yang meminta bantuan tanpa menyakiti namun dengan menggunakan kata-

kata yang menyenangkan, qaulan baligha cara berkomunikasi dalam 

menghadapi orang munafik dan sejenisnya, qaulan layyina cara yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan orang pembesar yang keras hati 

dan penuh dengan kesombongan, qaulan sadida cara yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan orang sakit dan anak-anak atau 

berkomunikasi dengan orang umum, qaulan ma‟rufa cara yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan fakir miskin, anak yatim, wanita (istri) dan 

sesama masyarakat sekitar. 

B. Implikasi 

Penulis menyarankan kepada guru dan peserta didik dalam 

berkomunikasi agar menerapkan sesuai tuntunan persfektif al-Qur‟an sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru dan peserta didik agar berkomunikasi sebagaimana 

mestinya yang diajarkan dalam al-Qur‟an seperti  Qaulan Sadidan,    

Qaulan Ma‟rufan, Qaulan Maysuran , Qaulan Kariman, Qaulan 

Balighan dan Qaulan Layyinan.  

2. Diharapkan agar guru dan peserta didik  memiliki kesadaran bahwa cara 

berkomunikasi yang diajarkan al-Qur‟an itulah sebaik-baik komunikasi, 

secerdas dan sepintar apapun seorang guru dan peserta didik kalau tidak 

menerapkan konsep komunikasi yang ada dalam al-Qur‟an maka cara 

berkomunikasinya belum bisa dikatakan baik dan benar. 
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3. Pembaca, agar dapat mengetahui dan mengaplikasikan berkomunikasi 

yang baik. Diharapkan agar guru dan peserta didik  mampu 

berkomunikasi dengan mengimplementasikan nilai-nilai makna هٕلا  baik 

dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

C. Saran 

1. Bagi pemerintah konsep ayat-ayat makna هٕلا  yang ada di dalam al-Qur‟an 

direkomendasikan bagi lembaga terkait sebagai pemangku kebijakan 

formal, sehingga dengan konsep ini diharapkan dapat membidani lahirnya  

output-output yang tidak hanya cerdas tapi juga berahklak. Selain itu 

diharapkan ada peninjauan serta evaluasi terhadap kondisi karakter para 

peserta didik. Sehingga nantinya dari hasil peninjauan tersebut akan 

muncul kebijakan baru terkait pendidikan karakter yang menghasilkan 

output yang lebih baik. Selain itu kurikulum yang ada juga harus menjadi 

pendorong penguatan karakter pada peserta didik. 

2. Bagi guru konsep adab berkomunikasi yang ada di dalam al-Qur‟an  

direkomendasikan sebagai pegangan dalam mendidik karakter peserta 

didik di sekolah. Maka dari itu bagi para guru hendaknya senantiasa 

mengajak peserta didik untuk bersikap dengan adab berkomunikasi yang 

baik dengan cara memberi ceramah dan juga memberikan teladan secara 

langsung, sehingga nantinya akan terbentuk adab yang mulia dalam diri 

peserta didik. 
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